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ABSTRAKT 

Mentari, Isma: Die Beziehung zwischen der Beherrschung des Präteritums und 

der Fähigkeit beim Lesen deutscher Texte. Zulassungsarbeit. Bandung: 

Deutschabteilung der FPBS UPI. 2014. 

 

Lesen ist eine der Sprachfertigkeiten, die zusätzlich zu drei anderen 

Sprachfertigkeiten zu beherrschen, weil normalerweise die Informationen in 

Bücher, Zeitschriften, Zeitungen, Internet, und Dokumente vorgestellt sind. 

Allerdings ist Lesen keine leichte Aufgabe. Einer der Faktoren, der 

Schwierigkeiten beim Lesen verursacht, ist die Beherrschung der Grammatik. Ein 

Teil von der Grammatik, der Leseverstehen beeinflusst, ist Tempus. Ein Tempus, 

das auf dem Text, wie z.B in der Literatur, Märchen, Roman, Reportage und 

Biografie gefunden wird, ist Präteritum. Das Präteritum oder die 

Vergangenheitsform der Verben hat eine wichtige Rolle in einem Satz, weil 

Verben einen Zustand und eine Aktivität bezeichnen, sodass Verben das Zentrum 

des Satzes genannt werden. Die Ziele dieser Untersuchung sind, um 

herauszufinden: (1) Die Beherrschung des Präteritums von den Studenten, (2) Die 

Fähigkeit der Studenten beim Lesen deutscher Texte, und (3) Die Beziehung 

zwischen der Beherrschung des Präteritums und der Fähigkeit beim Lesen 

deutscher Texte. Die Population in dieser Untersuchung waren alle Studenten in 

der Deutschabteilung, die das Präteritum gelernt haben und als Probanden 

wurden die Studenten im 6. Semester von der Klasse B, nämlich 20 Personen 

genommen. In dieser Untersuchung wurde die deskriptive-analystische Methode 

mit der Regressions- und Korrelationstechnik verwendet. Um die Beziehung 

zwischen den zwei Variablen zu analysieren, wurde Die Technik “Pearson 

Produckt Moment” verwendet. Aus der Berechnung stellten sich folgende heraus: 

(1) Die Beherrschung des Präteritums von den Studenten gehört zur Kategorie 

„gut‟, (2) Die Fähigkeit der Studenten beim Lesen deutscher Texte gehört zur 

Kategorie „sehr gut‟, und (3) Es gibt eine Beziehung zwischen der Beherrschung 

des Präteritums und der Fähigkeit beim Lesen deutscher Texte. Das wurde durch 

die Korrelationsberechnung mit der Korrelationkoeffizient 0,65 gezeigt, die zur 

Kategorie befriedigend gehört. Die Beziehung zwischen X-Variable und Y-

Variable konnte durch die Regressionsgleichung Ŷ= 3,31 + 1,01(x) gezeigt 

werden. Nach den Untersuchungsergebnissen wird folgendes vorgeschlagen: die 

Studenten sollten ihre Beherrschung von dem Präteritum steigern, wie z.B die 

Präteritumsübungen machen und außerdem sollten sie deutsche Bücher, 

besonders Märchen lesen, die sich in einem Sammlungsbuch von Märchen, oder 

auf der Online-Seite befinden. 
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ABSTRAKSI 

Mentari, Isma: Hubungan antara Penguasaan Präteritum dan Pemahaman 

Membaca Teks Berbahasa Jerman. Skripsi. Bandung: Jurusan Pendidikan 

Bahasa Jerman FPBS UPI. 2014. 

 

Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang penting untuk 

dikuasai di samping ketiga keterampilan berbahasa lainnya, karena pada 

umumnya informasi disajikan dalam bentuk bacaan berupa buku, majalah, surat 

kabar, internet, dan dokumen. Walaupun demikian, membaca bukanlah suatu 

pekerjaan yang mudah. Kesulitan dalam membaca salah satunya disebabkan oleh 

kurangnya penguasaan gramatika. Salah satu bagian dari gramatika yang diduga 

memengaruhi kemampuan membaca adalah kala. Salah satu kala yang ditemukan 

dalam teks bacaan, seperti teks literatur, dongeng, roman, reportase dan biografi 

adalah Präteritum. Präteritum yang merupakan bentuk verba kala lampau 

memiliki peranan penting dalam sebuah kalimat, karena verba menunjukkan suatu 

keadaan dan kegiatan, sehingga verba sering disebut sebagai inti kalimat. Adapun 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) penguasaan Präteritum 

mahasiswa, (2) pemahaman membaca teks berbahasa Jerman mahasiswa, serta (3) 

hubungan antara penguasaan Präteritum dan pemahaman membaca teks 

berbahasa Jerman mahasiswa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman yang telah mempelajari materi 

Präteritum, sedangkan sampelnya adalah mahasiswa semester VI kelas B yang 

berjumlah 20 orang. Dalam penelitian ini digunakan metode deskriptif analitis, 

teknik penelitian yang digunakan yaitu teknik analisis regresi dan analisis 

korelasi. Untuk menganalisis hubungan antara dua variabel digunakan teknik 

Pearson Product Moment. Dari hasil perhitungan diperoleh hasil: (1) penguasaan 

Präteritum mahasiswa termasuk kategori baik, (2) pemahaman membaca teks 

berbahasa Jerman mahasiswa termasuk kategori baik sekali, serta (3) terdapat 

hubungan antara penguasaan Präteritum dan pemahaman membaca teks 

berbahasa Jerman. Hasil perhitungan menunjukkan koefisien korelasi sebesar 

0,65, yang termasuk dalam kategori cukup. Hubungan antara variabel X dan Y 

ditunjukkan melalui persamaan regresi Ŷ = 3,31 + 1,01(x). Berdasarkan hasil 

penelitian disarankan: mahasiswa diharapkan meningkatkan penguasaan 

Präteritum, dengan cara mengerjakan latihan soal yang berhubungan dengan 

Präteritum, selanjutnya mahasiswa disarankan untuk membaca teks berbahasa 

Jerman khususnya Märchen, yang dapat dibaca pada buku-buku kumpulan 

Märchen atau dapat dilihat pada situs online. 

 


